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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan teknologi informasi atau sistem informasi dalam kehidupan 

sehari-hari merupakan kebutuhan penting, baik secara individu maupun 

organisasi. Teknologi informasi atau sistem informasi juga menjadi peran penting 

dalam menunjang peran visi misi, dan tujuan sebuah organisasi. Dalam 

penggunaannya, diperlukan perencanaan strategis yang matang serta organisasi 

yang berkompeten dalam bidangnya. Penggunaan teknologi informasi atau sistem 

informasi harus sesuai dengan visi misi serta tujuan dari organisasi tersebut. Tidak 

terkecuali organisasi di bidang pendidikan, instansi perguruan tinggi atau 

universitas juga menggunakan teknologi informasi atau sistem informasi dalam 

menjalankan program kerja. (Kusumaningputri, 2013) 

Salah satu contoh instansi pendidikan yang menggunakan teknologi 

informasi adalah Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur. 

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur sudah menggunakan 

teknologi informasi sebagai sarana penunjang dalam segala aktivitas yang 

diperuntukkan bagi seluruh civitas akademika. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisa adalah 

penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri 

serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 

pemahaman arti keseluruhan. 
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Teknologi informasi adalah penggunaan teknologi seperti komputer, 

elektronik, dan telekomunikasi, untuk mengolah dan mendistribusikan informasi 

dalam bentuk digital. (KBBI) 

Secara sederhana, tata kelola TI adalah proses menciptakan nilai optimal 

dari TI dengan menjaga keseimbangan antara mewujudkan manfaat dan 

mengoptimalkan tingkat risiko dan penggunaan sumber daya, memungkinkan 

informasi dan teknologi terkait dapat diatur dan dikelola secara menyeluruh oleh 

perusahaan, tanggung jawab bisnis dan fungsional menyeluruh, dan juga 

kepentingan stakeholder internal dan eksternal yang terkait dengan TI. Principle 

dan enabler pada COBIT 5 bersifat umum dan berguna untuk perusahaan dari 

semua ukuran, baik komersial, non-komersil atau sektor publik. (ISACA, 2012) 

UPT Telematika merupakan Unit Pelaksana Teknis di UPN “Veteran” 

Jawa Timur yang telah menerapkan teknologi informasi sebagai penunjang dalam 

hal pelayanannya. Dari prapenelitian yang sudah dilakukan oleh penulis yaitu 

dengan melakukan wawancara dengan Kepala UPT Telematika, ditemukan 

beberapa permasalahan, seperti pembuatan dokumen risiko TI yang masih 

sebagian, perjanjian dalam bentuk kontrak yang tidak spesifik dan belum 

sepenuhnya mengcover poin-poin yang lazimnya ada dalam sebuah SLA (Service 

Level Agreement) dari pihak ketiga yaitu ULP (Unit Layanan Pengadaan) dan 

kurangnya sumber daya manusia dibagian TI. Sampai saat ini jumlah SDM TI di 

UPT Telematika masih berjumlah 5 orang, yaitu 2 orang staf infrastruktur, 2 orang 

programmer, dan 1 orang pimpinan. Perlu tambahan 5 sampai 10 SDM TI lagi. 
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Karena hal tersebut maka perlu dilakukan analisa tata kelola teknologi 

informasi menggunakan framework COBIT 5 untuk melihat sejauh mana 

perkembangan tata kelola TI di UPT Telematika UPN “Veteran” Jawa Timur dan 

juga menghasilkan solusi untuk setiap permasalahan yang belum terpecahkan. 

Standar COBIT 5 digunakan karena mempunyai cakupan pengelolaan yang baik 

dan kedetailan pada setiap proses-prosesnya. Selain itu, COBIT 5 merupakan 

sebuah metodologi yang memiliki framework dasar untuk menciptakan TI baru 

yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. COBIT 5 juga dapat membantu 

perusahaan atau instansi dalam mencapai tujuan dan menghasilkan nilai melalui 

tata kelola dan manajemen teknologi informasi yang efektif. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 

dibuat suatu rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara mendapatkan domain yang sesuai dengan 

permasalahan yang ada di UPT Telematika UPN “Veteran” Jawa 

Timur menggunakan COBIT 5 ? 

2. Bagaimana cara menentukan nilai kapabilitas (capability) tata kelola 

TI di UPT Telematika UPN “Veteran” Jawa Timur menggunakan 

COBIT 5 ? 

3. Bagaimana cara memberikan rekomendasi perbaikan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada pada UPT Telematika UPN 

“Veteran” Jawa Timur ? 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan Masalah dari “Analisa Tata Kelola Teknologi Informasi 

Menggunakan Framework COBIT 5 (Studi Kasus : UPT Telematika UPN 

“Veteran” Jawa Timur” adalah sebagai berikut: 

1. Ruang lingkup dari penelitian ini hanya berfokus pada tata kelola TI di 

UPT Telematika UPN “Veteran” Jawa Timur. 

2. Metode (framework) yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan kerangka kerja COBIT 5. 

3. Penelitian ini berfokus pada domain MEA03 (Memantau, 

Mengevaluasi dan Menilai Kepatuhan dan Persyaratan Eksternal.), 

APO12 (Manajemen Risiko), dan APO07 (Mengelola SDM). 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian “Analisa Tata Kelola 

Teknologi Informasi Menggunakan Framework COBIT 5 (Studi Kasus : UPT 

Telematika UPN “Veteran” Jawa Timur” diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Mendapatkan domain yang sesuai dengan permasalahan yang ada di UPT 

Telematika UPN “Veteran” Jawa Timur. 

2. Menentukan nilai kapabilitas (capability) tata kelola TI di UPT Telematika 

UPN “Veteran” Jawa Timur 

3. Memberikan rekomendasi perbaikan yang sesuai dengan permasalahan 

untuk perbaikan nantinya di UPT Telematika UPN “Veteran” Jawa Timur. 
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1.5 Manfaat 

Pada penelitian dari “Analisa Tata Kelola Teknologi Informasi 

Menggunakan Framework COBIT 5 (Studi Kasus : UPT Telematika UPN 

“Veteran” Jawa Timur)” terdapat beberapa manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Bermanfaat untuk penerapan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama 

menempuh jenjang perkuliahan serta menambah wawasan tentang analisa tata 

kelola teknologi informasi menggunakan COBIT 5. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi oleh penulis lain sebagai rujukan 

yang berkaitan tentang tata kelola teknologi informasi menggunakan COBIT 5. 

3. Bagi UPT Telematika UPN “Veteran” Jawa Timur 

Untuk mengetahui tingkat kapabilitas dalam hal tata kelola teknologi 

informasi di UPT Telematika sekaligus sebagai sumbangan pemikiran bagi 

perkembangan tata kelola informasi yang ada di UPT Telematika UPN “Veteran” 

Jawa Timur. 
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